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ABSTRAK 

Tindak pidana narkotika merupakan salah satu permasalahan yang mendapat 

perhatian serius di Indonesia karena dampaknya yang luas terhadap berbagai aspek 

kehidupan. Salah satu permasalahan yang masih dihadapi adalah tingginya jumlah 

narapidana residivis narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan. 

Padahal, sistem pemasyarakatan berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2022 menekankan tujuan resosialisasi melalui pembinaan untuk mencegah 

pengulangan tindak pidana. Tingginya angka residivis menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan normatif dan pelaksanaan di lapangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan 

resosialisasi bagi narapidana residivis narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA Tembilahan? 2) Apa saja kendala serta upaya yang dilakukan oleh pihak 

lembaga pemasyarakatan dalam pelaksanaan resosialisasi bagi narapidana residivis 

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan? 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang bersifat deskriptif 

dengan lokasi penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan. 

Populasi penelitian berjumlah 121 orang yang terdiri dari petugas pemasyarakatan 

dan narapidana residivis narkotika, dengan sampel sebanyak 31 orang yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan meliputi 

data primer, data sekunder, dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Seluruh data dianalisis 

secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resosialisasi narapidana residivis 

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan dilaksanakan melalui 

pembinaan tahap lanjutan dan tahap akhir. Tahap lanjutan meliputi pembinaan 

kepribadian dan kemandirian, sedangkan tahap akhir dilaksanakan melalui program 

integrasi berupa Pembebasan Bersyarat (PB) dan Cuti Bersyarat (CB). 

Pelaksanaannya menghadapi hambatan berupa overcapacity, keterbatasan sumber 

daya manusia dan fasilitas, kurang optimalnya kerja sama antarinstansi, 

keterbatasan waktu pembinaan, serta faktor internal narapidana. Upaya yang 

dilakukan antara lain melalui pendekatan pembinaan yang humanis dan persuasif 

serta peningkatan kerja sama dengan instansi penegak hukum dalam kegiatan 

penyuluhan. 
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ABSTRACT 

Narcotics crimes are one of the major issues receiving serious attention in 

Indonesia due to their widespread impact on various aspects of society. One of the 

persistent challenges is the high number of narcotics recidivist inmates at Class IIA 

Tembilahan Correctional Institution. In fact, the correctional system under Law 

Number 22 of 2022 on Corrections emphasizes the objective of resocialization 

through rehabilitation programs to prevent the recurrence of criminal offenses. The 

high rate of recidivism indicates a gap between the normative objectives of the 

correctional system and their implementation in practice. 

The research problems addressed in this study are: (1) How is the 

implementation of resocialization for narcotics recidivist inmates at Class IIA 

Tembilahan Correctional Institution? and (2) What are the obstacles encountered 

and the efforts undertaken by the correctional institution in implementing 

resocialization for narcotics recidivist inmates at Class IIA Tembilahan 

Correctional Institution? 

This study is an empirical legal research with a descriptive approach conducted 

at Class IIA Tembilahan Correctional Institution. The research population consisted 

of 121 respondents, comprising correctional officers and narcotics recidivist 

inmates, with a sample of 31 respondents selected through purposive sampling. The 

data used consisted of primary data, secondary data, and tertiary legal materials. 

Data were collected through observation, interviews, and questionnaires, and were 

analyzed qualitatively using a descriptive-analytical approach. 

The results indicate that the resocialization of narcotics recidivist inmates at 

Class IIA Tembilahan Correctional Institution is implemented through the 

advanced rehabilitation stage and the final rehabilitation stage. The advanced stage 

includes personality development and vocational development programs, while the 

final stage is carried out through social reintegration programs in the form of Parole 

and Conditional Leave. The implementation of these programs faces several 

obstacles, including prison overcrowding, limited human resources and facilities, 

suboptimal inter-agency cooperation, limited time for rehabilitation activities, and 

internal factors of the inmates. Efforts to address these challenges include adopting 

a humane and persuasive rehabilitation approach and strengthening cooperation 

with law enforcement agencies in conducting educational and awareness programs. 

 

 

 

 

 


